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INTISARI

REPRESENTASI PROFESI PUSTAKAWAN DALAM PUISI “TANGAN
PUSTAKAWAN” KARYA ALY D MUSYRIFA (ANALISIS SEMIOTIKA
ROLAND BARTHES)

Nilam Ani Rinanti

19101040010

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profesi pustakawan dalam puisi “Tangan
Pustakawan” karya Aly D Musyrifa yang menekankan pada interaksi antara teks
dengan realitas profesi pustakawan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kualitatif deskriptif dengan pendekatan semiotika. Teknik pengumpulan data
melalui observasi dan studi literatur. Analisis menggunakan pendekatan teori semiotika
Roland Barthes. Pemaknaan pada teori semiotika Roland Barthes dikenal dengan Two
Order of Signification yang di dalamnya memfokuskan tentang signifikasi dua tahap
yaitu denotasi dan konotasi. Konotasi pada semiotika Roland memiliki fungsi
mengungkapkan dan memberikan pembenaran yang disebutnya sebagai mitos. Hasil
dalam penelitian ini bahwa profesi pustakawan direpresentasikan sebagai berikut: 1)
Pustakawan dimaknai sebagai penolong dikarenakan profesi pustakawan membantu
pemustaka dengan cara menjadi pemandu jalan pemustaka menuju letak bahan pustaka
yang dibutuhkannya dan membantu pemustaka dengan memberi petunjuk arah. 2)
Pustakawan sebagai manajer informasi karena dalam puisi ini pustakawan
digambarkan  sebagai seorang yang memelihara Kkoleksi bahan pustaka,
mendokumentasikan sumber informasi, menyediakan pengetahuan dan informasi baik
cetak maupun non cetak kepada pemustaka, serta melakukan pengelolaan dan
pengolahan sumber informasi yang berserak. 3) Pustakawan sebagai konsultan, karena
pustakawan menjadi tempat konsultasi para ilmuwan. 4) Pustakawan sebagai pendidik
setelah menyediakan pembelajaran kepada pemustaka melalui koleksi bahan pustaka.
5) Pustakawan sebagai fasilitator informasi, sebab pustakawan mendekatkan
pengetahuan dan informasi kepada pemustaka, dan ikut serta menyebarkan
pengetahuan dan informasi dalam rangka membantu melancarkan proses pendidikan
peradaban bangsa.

Kata Kunci: Representasi, Puisi, Pustakawan, Semiotika Roland Barthes
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ABSTRACT

REPRESENTATION OF THE LIBRARIAN PROFESSION IN THE POEM
"LIBRARIAN'S HAND" BY ALY D MUSYRIFA (ROLAND BARTHES
SEMIOTIC ANALYSIS)

Nilam Ani Rinanti
19101040010

This study aims to determine the librarian profession in the poem "Hands of the
Librarian” by Aly D Musyrifa which emphasizes the interaction between the text and
the reality of the librarian profession. The method used in this study is descriptive
qualitative with a semiotic approach. Data collection techniques through observation
and literature study. The analysis uses Roland Barthes's semiotic theory approach. The
meaning in Roland Barthes' semiotic theory is known as the Two Orders of
Signification, which focuses on two stages of signification, namely denotation and
connotation. The connotation of Roland's semiotics has the function of revealing and
providing justification which he calls a myth. The results in this study are that the
librarian profession is represented as follows: 1) The librarian is interpreted as a helper
because the librarian profession helps users by being their guide to the library materials
they need and helps users by giving directions. 2) The librarian as an information
manager because in this poem the librarian is described as someone who maintains a
collection of library materials, documents information sources, provides knowledge
and information both print and non-print to users, and manages and processes scattered
information sources. 3) The librarian as a consultant, because the librarian is a place
for consulting scientists. 4) Librarians as educators after providing learning to users
through a collection of library materials. 5) Librarians as information facilitators,
because librarians bring knowledge and information closer to users, and participate in
disseminating knowledge and information in order to help expedite the nation's
civilization education process.

Keywords: Representation, Poetry, Librarian, Roland Barthes Semiotics
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyair menggunakan karya sastra sebagai wadah untuk menanggapi dan
menimba inspirasi dari realitas di sekitarnya. Hal ini, tentunya selaras dengan yang
diungkapkan oleh Wellek dan Warren (2016, him. 3) bahwa karya sastra tetap ada
kaitannya dengan lingkungan sosial budaya yang berupa adat istiadat, konvensi,
simbol, serta mitosnya. Genre karya sastra dibagi menjadi tiga yaitu prosa, drama,
dan puisi. Menurut Tussadah (2020, him. 322) puisi termasuk kedalam kategori
karya sastra paling unik, sebab puisi tercipta dari imajinasi dan mengandung
pengalaman terdalam penyair yang telah dianalogikan dengan bahasa yang artistik.
Oleh karena itu, kehadiran puisi di tengah-tengah masyarakat selalu mengalami
perkembangan, baik dari segi konsep keindahan maupun tema utama yang menjadi

atensinya.

Perbedaan puisi dari genre sastra lainnya yaitu dalam genre sastra puisi
mempunyai tiga unsur pokok dalam pembuatannya. Tiga unsur pokok puisi
pertama terdiri dari pemikiran, ide, dan emosi. Unsur pokok yang kedua dilihat dari
bentuknya, dan unsur pokok ketiga yaitu kesan di dalamnya (Pradopo, 2012,
him.7). Ketiga unsur pokok tersebut, dapat diartikan puisi sebagai salah satu genre

sastra yang diciptakan dari ide kreatif penyair dengan tujuan untuk membagikan



kesan dalam suatu hal yang dapat memberikan pesan bagi pembacanya. Daya tarik
puisi dapat dilihat dari hakikatnya yang penuh imajinasi dari pemikiran yang
dituangkan penyair dalam bentuk teks yang dapat menyebabkan kesan bagi
penikmatnya. Sumarsilah (2018, him. 2) mengatakan bahwa suatu karya supaya
bisa masuk dalam ranah puisi, perlu memuat tiga hakikat yang diantaranya yaitu
fungsi estetika puisi, kepadatan kata, dan ekspresi yang tersirat atau penuh bahasa

kiasan.

Memahami hakikat puisi perlu memperhatikan tiga bagian penting di
dalamnya, yang pertama yaitu fungsi estetikanya lebih kuat dari genre sastra
lainnya, artinya dalam puisi terdapat fungsi estetika yang lebih dominan dari karya
sastra lainnya. Fungsi estetika puisi terdiri dari persajakan, diksi, irama, serta gaya
bahasanya. Kedua yaitu terletak pada bagian kepadatan kata, dalam hal ini puisi
merupakan karya sastra yang penggunaan bahasanya padat, singkat, mengandung
banyak kata kiasan, serta terdapat bunyi rima serupa dalam pemilihan katanya.
Ketiga yaitu puisi mengandung ekspresi tidak langsung, artinya puisi
memanifestasikan suatu hal secara tersirat atau mengungkapkan suatu hal secara
tidak langsung (Pradopo, 2012, him. 12). Ekspresi tidak langsung dalam puisi
menurut Riffaterre (1978) yang dikutip oleh Pradopo (2010, him. 210) disebabkan
oleh tiga hal yaitu pergantian arti, penyimpanan arti, serta pembuatan arti, yang di
dalamnya terdapat bahasa kiasan, ambiguitas, kontradiksi, nonsens, simetris, atau

memiliki bentuk rapi, rima, dan enjambemen. Oleh karena itu, dari pemaparan



hakikat puisi tersebut menjadi salah satu daya tarik yang melatarbelakangi

terpilihnya puisi sebagai subjek penelitian ini.

Menurut Waluyo (2002, him. 17-18) tema merupakan gagasan pokok (subject
matter) penyair yang diungkapkan melalui puisinya. Beberapa tema yang
seringkali diangkat dalam puisi diantaranya yaitu tema ketuhanan, kemanusiaan,
cinta, patriotisme, perjuangan, kegagalan hidup, alam, keadilan, kritik sosial,
demokrasi, kesetiakawanan serta tema mengenai sebuah profesi. Melalui tema
profesi yang terdapat dalam puisi, penyair berusaha menegakkan kembali citra
profesi yang kerap kali dipandang sebelah mata oleh masyarakat umum. Adapun
salah satu penyair yang dalam puisinya mengangkat tema profesi yakni Aly D

Musyrifa.

Beberapa puisi-puisinya yang mengangkat tema sebuah profesi, terdapat dalam
salah satu buku kumpulan puisi karya Aly yang berjudul “Burung-Burung di Tiang
Duka” yang terbit pada tahun 2013. Puisi-puisi bertemakan sebuah profesi yang
terdapat dalam bukunya tersebut diantaranya berjudul: “Tangan Guru”, “Tangan
Orang Tua”, “Tangan Penari”, “Tangan Pekerja”, “Tangan PSK”, “Tangan Buruh”,
“ Tangan Penyair”, “Tangan Penerjemah”, “Tangan Petani”, dan termasuk salah
satu puisinya yang akan menjadi subjek penelitian ini, yaitu “Tangan Pustakawan”.
Kumpulan puisi-puisi karya Aly tersebut, memiliki ciri khas tersendiri dalam
mengungkapkan sebuah profesi. Kekhasannya ini terletak pada caranya

mengungkapkan realitas dalam sebuah profesi. Aly menciptakan karya-karya yang



unik, segar, dan memberikan makna yang dalam sebagai amanat dan pengetahuan

untuk para pembaca.

Alasan yang melatarbelakangi dipilihnya puisi “Tangan Pustakawan” Karya
Aly D Musyrifa, diantaranya yaitu: pertama, selama pengamatan peneliti, belum
ditemukan puisi yang menggambarkan realitas profesi pustakawan, sementara puisi
yang sering ditemukan hanya puisi yang menggambarkan konsep perpustakaan.
Alasan kedua, sejauh pengamatan peneliti, belum ditemukan penelitian mengenai
representasi profesi pustakawan dengan menggunakan subjek berupa puisi,
sedangkan subjek yang banyak digunakan berupa film, anime, video pendek, serta

novel.

Secara keseluruhan puisi “Tangan Pustakawan” ini menceritakan representasi
mengenai eksistensi seorang pustakawan dalam alam semesta ini. Menurut
Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007, pustakawan adalah seseorang yang
memiliki kompetensi yang diperolen melalui pendidikan atau pelatihan
kekepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan pengolahan dan pelayanan perpustakaan. Sementara itu, menurut
Lasa Hs (2014, him. 295) pustakawan merupakan seseorang yang memangku tugas
perpustakaan dengan cara memberikan pelayanan kepada masyarakat selaras
dengan tugas lembaga induknya dengan berlandaskan pada ilmu perpustakaan.

Tugas dan tanggung jawab pustakawan meliputi pengolahan, pelayanan, dan



pengembangan sistem perpustakaan yang dirancang untuk mendukung pendidikan,

penelitian, dan pengabdian masyarakat (Darwanto dkk, 2015, him. 18).

Mengenai profesi pustakawan, hingga saat ini masih terdapat stereotipe negatif
yang berkembang di masyarakat umum, dimana profesi pustakawan masih dinilai
sebagai profesi yang muram, kaku, serta tidak menarik. Hal ini sebagaimana
penelitian yang dilakukan Mayesti (2017, hlm. 10) bahwa persoalan stereotipe
profesi pustakawan dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa citra
pustakawan yang diinterpretasikan secara positif dalam film Heartbreak library
dan The Librarian tidak banyak mengubah pandangan stereotipe negatif pada
profesi pustakawan khususnya di Indonesia, sebagai profesi yang kaku, galak, dan
tidak menarik. Stigma negatif mengenai profesi pustakawan tersebut menjadi topik
yang menarik untuk dijadikan dalam sebuah penelitian. Mengenai stereotipe
negatif pustakawan di tengah-tengah masyarakat tersebut, Laksmi (2007, him. 15)
memaparkan asumsi-asumsi negatif masyarakat perihal pustakawan disebabkan
antara lain yaitu seperti sifat profesi yang terspesialisasi pada prosedur baku yang
menyebabkan asumsi bahwa pustakawan itu layaknya pekerja yang terkesan
berbelit-belit serta prosedural, dalam hal ini misalnya yaitu pada sirkulasi,
pengolahan, serta tugas pustakawan lainnya. Selain itu, profesi pustakawan juga
tak jarang diklaim sebagai pekerjaan yang mudah, dalam hal ini misalnya seperti

memberi stempel, menata buku, dan menyampul buku. Pekerjaan yang dianggap



mudah tersebut membuat banyak orang berpikir bahwa orang lain pun mampu

melakukannya.

Stereotipe negatif tersebut penting untuk diperhatikan karena hal itu sesuatu
yang keliru serta berdampak buruk bagi image profesi pustakawan. Hal ini,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Budi (2021, him. 121) bahwa stereotipe
negatif akan memberikan dampak negatif yang mengakibatkan akan munculnya
perasaan tidak nyaman, dihina, kebencian, bahkan mengakibatkan penilaian-
penilaian sesaat dan sesat yang kerap kali digeneralisasikan. Pada kasus ini
pustakawan sebagai korban stereotipe negatif, adapun konsekuensi dari stereotipe
negatif pustakawan tersebut akan selalu melekat pada image profesi pustakawan.
Hal ini akan menyebabkan masyarakat atau generasi muda tidak tertarik untuk
berprofesi sebagai pustakawan. Asumsi-asumsi negatif tersebut juga secara
psikologis mengakibatkan rasa rendah diri pada pustakawan. Hal ini berarti bahwa
asumsi negatif tidak hanya mempengaruhi minat seseorang untuk berprofesi
menjadi seorang pustakawan, tetapi pula dapat mempengaruhi mental pustakawan

itu sendiri, yang kemudian bisa berdampak di kinerja pustakawan.

Memahami makna isi puisi yang disampaikan oleh penyair dapat dilakukan
dengan kajian semiotika. semiotika memandang teks sebagai kumpulan tanda,
dengan melalui semiotika dapat mengetahui bagaimana tanda yang sebenarnya
bekerja. Selanjutnya, dengan pendekatan semiotika akan menghasilkan pemaknaan

yang bebas dan terperinci sehingga makna terdalam dan tersembunyi dalam suatu



teks dapat terungkap. Lebih lanjut, metode analisis semiotika, sangat
memungkinkan untuk dipergunakan dalam menelaah makna teks. Hal ini karena
secara semiotik teks dibagun dari struktur bahasa yang terdiri dari tanda maupun

kode (Rohmania, 2021, him. 127).

Dengan demikian untuk mendapatkan keseluruhan makna dari tanda-tanda
yang terdapat pada puisi “Tangan Pustakawan” karya Aly D Musyrifa ini, peneliti
akan menggunakan teori analisis semiotika. Menurut Praminger (1974) yang
dikutip oleh Pradopo (2010, him. 146) memaparkan bahwa puisi adalah sistem
tanda tingkat kedua dengan mempergunakan medium bahasa yang sebagai sistem
tanda tingkat pertama. Pada semiotika, tanda, penanda, dan petanda dalam puisi
yang dikaji dari tataran bahasa atau maknanya ditelaah secara menyeluruh. Hal ini
karena puisi yang ditulis dengan baik dan apik selalu memberikan makna terdalam
pada setiap kata, kalimat dan batinnya. Tanda-tanda itulah yang mengarahkan
pembaca untuk mengembangkan atau menafsirkan pemahamannya sendiri tentang

puisi yang dibaca (Firmansyah, 2019, him. 271).

Adapun tokoh yang berkontribusi pada perkembangan semiotika modern
diantaranya yaitu Ferdinand de Saussure (1857-1913) seorang ahli bahasa yang
berasal dari Swiss, dan seorang filsuf Amerika yakni Charles Sanders Peirce (1839-
1914). Kedua orang tersebut membantu meletakkan dasar untuk model
semiotikanya pada dua bidang yang berbeda, yaitu linguistik dan filsafat, dan dalam

perkembangannya teori semiotika dapat digunakan dalam berbagai ranah yang



diantaranya komunikasi, bahasa, berita, sosial budaya, media iklan, film ataupun

yang lainnya (Rohmania, 2021, him. 128).

Pada semiotika Charles Sanders Peirce memiliki model trikotomi atau triadik,
yaitu proses pemaknaan tanda pada model ini mengikuti tiga tahap yaitu persepsi
indrawi atau representamen, rujukan objek, dan interpretasi atau penafsiran. Pada
semiotika Peirce ini, representamennya dibagi menjadi tiga jenis tanda yang terdiri
dari indeks, ikon, serta simbol (Hoed, 2014, him. 176). Sementara itu, model
semiotika yang dikembangkan Ferdinand de Saussure terdapat dua aspek yang
digunakan yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda yaitu konsep
yang maknanya bersifat aspek material, artinya maknanya sesuai apa yang
dikatakan, dituliskan dan dibaca, sedangkan petanda merupakan aspek mental,
pemikiran dari bahasa. Adapun hubungan dari kedua aspek tersebut disebut
signification. Selain itu, hubungan penanda dengan petanda bersifat arbitrer,

artinya hubungan antara wujud acuannya bersifat semaunya.

Pada gagasan semiotika Saussure berhasil dikembangkan kembali oleh Roland
Barthes. Pada gagasan Barthes ini disebut dengan Two Order of Signification yang
mencakup makna denotasi dan konotasi. Makna denotasi menjadi tingkat
penandaan yang di dalam pemaknaanya menghubungkan penanda dengan petanda
yang menghasilkan makna eksplisit, langsung, atau makna sebenarnya dalam

kamus, sedangkan makna konotasi yaitu proses pemaknaan yang menggambarkan



interaksi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi serta nilai-nilai yang

lahir dari pengalaman kultural maupun personal (Fiske, 2012, him. 141).

Semiotika Barthes memiliki perbedaan dengan semiotika Saussure. Hal ini
karena pada semiotika Barthes terdapat dimensi lain yang sering disebut dengan
aspek mitos. Pandangan Barthes tentang mitos merupakan salah satu ciri
semiotikanya yang telah membuka ranah baru semiotika, pada penandaan mitos
bertujuan untuk mencapai pemaknaan dalam realitas lingkungan sosial
(Kurniawan, 2001, him. 22). Analisis semiotika Barthes dapat diterapkan pada
hampir semua subjek, termasuk teks, media televisi, radio, surat kabar, majalah,
periklanan, film, dan fotografi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
semiotika dari pemikiran Roland Barthes, dikarenakan, semiotika Roland Barthes
sejalan dengan tujuan penelitian ini, yaitu ingin menunjukkan representasi profesi
pustakawan dalam puisi “Tangan Pustakawan” dengan menekankan interaksi teks

melalui realitas lingkungan profesi pustakawan.

Dari latar belakang di atas, terkait permassalahan mengenai stereotipe
masyarakat terhadap profesi pustakawan, peneliti tertarik untuk melakukan analisis
makna mengenai profesi pustakawan yang digambarkan dalam puisi “Tangan
Pustakawan” karya Aly D Musyrifa dengan menggunakan pendekatan semiotika

Roland Barthes.
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1.2 Rumusan Masalah

Mengenai permassalahan yang dijelaskan dalam latar belakang di atas, yang
akan dijadikan fokus penelitian ini yaitu “Bagaimanakah representasi profesi

pustakawan dalam puisi “Tangan Pustakawan” karya Aly D Musyrifa?”

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan massalah yang telah disebutkan
sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui
bagaimana representasi profesi pustakawan dalam puisi “Tangan Pustakawan”

karya Aly D Musyrifa yang menekankan pada interaksi antara teks dengan realitas

profesi pustakawan.

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi khalayak banyak,

baik dari segi praktis maupun teoritis, yaitu:

1. Manfaat teoritis
a. Memberikan perkembangan pada ilmu perpustakaan mengenai
keprofesian kepustakawanan
b. Menambah khazanah penelitian ilmu perpustakaan khususnya mengenai
penelitian menggunakan metode analisis semiotika.
2. Manfaat Praktis
Menambah wawasan serta pengetahuan mengenai profesi pustakawan ke

masyarakat umum.
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang pembahasan skripsi yang dilakukan oleh peneliti, adapun

sistematika penulisannya sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Pada bab ini meliputi latar belakang, rumusan massalah,

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Pada bab ini mencakup beberapa
hasil penelitian terdahulu dan menguraikan teori-teori yang menjadi mata pisau

penelitian ini.

BAB |1l Metode Penelitian. Bab ini berisikan metode penelitian yang meliputi
jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,
instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

dan uji keabsahan data.

BAB IV Pembahasan dan Hasil Penelitian. Bab ini mencakup gambaran umum

penelitian dan hasil pembahasan penelitian.

BAB V Kesimpulan dan Saran. Bab ini meliputi kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran penelitian.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis terhadap puisi “Tangan Pustakawan” dengan
menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes, ditemukan tanda-tanda yang
merepresentasikan profesi pustakawan yang digambarkan penyair dalam puisinya.
Adapun tanda-tanda tersebut terdapat di empat bait dan di sepuluh baris puisi. Dari
hasil pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dalam puisi “Tangan
Pustakawan” pustakawan direpresentasikan sebagai berikut: 1) Pustakawan sebagai
penolong 2) Pustakawan sebagai manajer informasi. 3) Pustakawan sebagai konsultan

4) Pustakawan sebagai pendidik 5) Pustakawan sebagai fasilitator informasi.

5.2 Saran

Puisi sebagai wadah penyair untuk mengungkapkan pesan dan perasaannya
terhadap realitas sekitarnya. Pesan dalam puisi “Tangan Pustakawan” ini dapat
menggugah hati para pembacanya. Adapun pesan yang terkandung dalam puisi ini
yaitu mengajak para pembaca untuk lebih menghargai esistesi profesi pustakawan yang
selama ini telah membantu dalam memenuhi kebutuhan pengetahuan dan informasi
yang diperlukan oleh masyarakat. Sementara itu, saran yang dapat disampaikan peneliti

sebagai berikut:

82
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1. Bagi para pembaca dan masyarakat, sebaiknya dapat menghargai eksistensi
profesi pustakawan sebagai penggerak ilmu pengetahuan dan informasi.

2. Bagi pustakawan, diupayakan dapat mematahkan stereotipe negatif masyarakat
mengenai profesi pustakawan dengan mengembangkan ilmu khusus mengenai
pengelolaan perpustakaan dan keterampilan keprofesiannya dengan mengikuti
perkembangan teknologi.

3. Bagi penelitian yang akan datang, dapat menelaah kembali puisi ini dari aspek

sikap dan perilaku seorang pustakawan.
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